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KATA PENGANTAR 

Syukur Alhamdulilah penulis panjatkan atas segala limpahan karunia dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah yang berjudul 
“Arang Aktif sebagai Penyubur Tanah dari Pemanfaatan Limbah Kayu” ini. Karya 
ilmiah ini untuk diikutsertakan dalam Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan 
Tertulis (PKM-GT). 

Karya ilmiah yang telah diselesaikan ini diharapkan memberikan solusi 
dari permasalahan yang berdampak besar bagi dunia kehutanan. Permasalahan 
yang dimaksud adalah permasalahan mengenai kerusakan tanah, hilangnya nutrisi 
tanah, dan banyaknya limbah kayu pemanenan hutan. Mengingat bahwa limbah 
kayu pemanenan hutan dapat dimanfaatkan menjadi arang yang dapat 
menyuburkan tanah. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah kayu pemanenan perlu 
dilakukan untuk peningkatan produktivitas sumberdaya hutan. 

Punyusunan karya ilmiah ini tidak terlepas dari bantuan, saran, dan do’a 
dari berbagai pihak. Terima kasih kepada Ayahanda dan Ibunda yang memberikan 
do’a, kasih sayang, perhatian dan dorongan tak terputus kepada penulis. Terima 
kasih pula kepada seluruh “pahlawan tanpa tanda jasa” para dosen dan guru yang 
telah menjadi pembuka wawasan dan menjadi sumber inspirasi penulis. Juga 
untuk rekan-rekan yang telah membantu dalam penulisan ini. 

Penulis berharap karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
Kritik serta saran membangun dari pembaca untuk penulis sangat dinanti untuk 
kemajuan penulis dimasa yang akan datang. 
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RINGKASAN 

Kegiatan kehutanan seperti persiapan lahan dan pemanenan hutan dapat 
menimbulkan kerusakan pada tanah. kerusakan yang terjadi akibat persiapan 
lahan dan pemanenan hutan adalah pemadatan tanah, meningkatnya aliran 
permukaan, menurunnya porositas, menurunnya kecepatan infiltrasi tanah, dan 
meningkatnya bulk density tanah akibat dipersi agregat tanah oleh pukulan air 
hujan, tertutupnya pori-pori tanah oleh partikel abu pembakaran, pembebasan 
unsur mineral yang tercuci dan masuk ke dalam tanah, menurunnya kesuburan 
tanah akibat terangkutnya biomassa tanah dan pemadatan tanah akibat 
penggunaan alat berat. Selain dampak tersebut, pemanenan hutan juga sering 
meninggalkan limbah kayu seperti sisa-sisa ranting, batang dahan atas dan 
tunggak. 

Penyiapan lahan sebelum penanaman hutan dan kegiatan pemanenan atau 
pembalakan hutan selalu menghasilkan limbah. Pemanfaatan sumber daya hutan 
melalui kegiatan pembalakan dilakukan tidak berwawasan lingkungan. 
Banyaknya limbah ini menyebabkan pemborosan sumber daya hutan yang dapat 
merusak lingkungan. Limbah kayu ini sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan baku pembuatan arang dan arang aktif karena potensinya yang cukup 
banyak, misalkan untuk pengembali unsur hara tanah. 

 Dengan adanya fakta yang telah disebutkan, maka perlu dilakukan upaya 
untuk mengkombinasikan dua macam permasalah yang sedang terjadi. Upaya 
yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan limbah kayu dari pemanenan hutan 
menjadi arang aktif sebagai penyubur tanah bekas pemanenan hutan ataupun 
persiapan lahan. 

Di Jepang, arang digunakan sebagai kondisioner tanah untuk mempercepat 
pertumbuhan tanaman. Para peneliti juga melaporkan bahwa penambahan arang 
ke tanah dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, daya simpan, dan 
ketersediaan hara yang lebih tinggi. Hal ini berhubungan dengan meningkatnya 
kapasitas tukar kation (KTK), luasan permukaan serta penambahan unsur hara 
secara langsung oleh arang. Selain itu arang dilaporkan mampu meningkatkan 
kandungan bahan organik tanah dan kesuburan tanah. 

Langkah-langkah nyata yang dilakukan untuk merealisasikan gagasan ini 
diantaranya adalah dengan melakukan kerjasama dengan tenaag-tenaga ahli dan 
berbagai pihak. Pihak-pihak yang dibutuhkan dalam kerjasama ini antara lain 
adalah perusahaan atau industri di bidang kehutanan, masyarakat sekitar, 
perusahaan pembuat arang, dan konsultan lingkungan.  

Kerjasama antara pihak-pihak di atas, diharapkan akan tercipta hutan yang 
lestari dan berkelanjutan. Pemanfaatan limbah kayu pemanenan hutan menjadi 
arang aktif sebagai penyubur tanah yang dapat membantu mengembalikan nutrisi 
tanah yang hilang selama proses pemanenan maupun persiapan lahan. Selain itu, 
dengan adanya pemanfaatan ini, pemborosan sumberdaya hutan dan penggunaan 
pupuk anorganik sebagai penyubur tanah dapat diminimalisir. 

  
  



 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Persiapan lahan dan pemanenan hutan merupakan suatu kegiatan kehutanan 
yang berpotensi menyebabkan kerusakan pada tanah.. Kegiatan persiapan lahan 
kerap kali dilakukan dengan cara pembakaran. Pembakaran hutan yang biasa 
dilakukan dapat menimbulkan efek yang kurang baik. Secara langsung proses ini 
membantu menghindarkan tanaman dari penyakit, namun dilain sisi kegiatan ini 
menimbulkan masalah baru bagi kondisi fisik tanah. Kenaikan suhu akibat 
pembakaran lahan dapat mengeraskan tanah dan abunya dapat menutupi pori 
tanah sehingga mengurangi daya infiltrasi tanah. Begitu pula kegiatan pemanenan 
hutan, biomassa tumbuhan yang terkandung dalam tumbuhan terangkut 
bersamaan dengan kegiatan pemanenan hutan sehingga tanah menjadi miskin 
hara. Selain itu, kegiatan pemanenan hutan kerap kali menyebabkan pemadatan 
tanah akibat pengangkutan. 

Kegiatan pemanenan hutan selain menyebabkan kerusakan tanah seperti 
hilangnya nutrisi dan pemadatan tanah juga meninggalkan limbah kayu yang 
cukup besar. Menurut Malik (2000) dalam Syofi’i (2005), kegiatan pemanenan 
telah menimbulkan limbah kayu sekitar 29,75 juta m3/tahun atau sekitar 82,0 
m3/ha, lebih besar (12%) dari produksi dolok itu sendiri. Besarnya volume limbah 
tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi pemborosan sumber daya hutan yang 
dapat merusak lingkungan. Limbah pemanenan seperti batang tinggal dahan atas 
dan ranting-ranting tanaman serta tunggak merupakan sumber energi alternatif 
yang disebut kayu bakar atau arang kayu. 

Sebagian besar karbon akan dilepas ke atmosfir ketika material organik 
dibakar sebagai kayu bakar, namun sebaliknya sebagian besar karbon akan 
disimpan dalam bentuk arang jika bahan organik tersebut diperoses melalui 
pembakaran sebagian (pyrolysis). Arang memiliki fungsi yang efektif untuk 
fiksasi dan inaktivasi karbon di atmosfir serta konservasi lingkungan, sebagai 
kondisioner tanah atau perangsang pertumbuhan tanaman. Arang mampu 
menyerap anion, kation dan molekul dalam bentuk senyawa organik dan 
anorganik berupa larutan dan gas. 

Hilangnya nutrisi yang disebabkan oleh kegiatan kehutanan seperti 
persiapan lahan dan pemanenan hutan, biasanya diatasi dengan pemupukan. 
Pemupukan dengan menggunakan pupuk anorganik selain mahal juga akan 
menimbulkan efek yang kurang baik bagi tanah. Oleh karena itu, dengan adanya 
limbah kayu hasil pemanenan hutan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif  bahan 
penyubur tanah. Selain ramah lingkungan, pemanfaatan limbah kayu sebagai 
arang dapat meningkatkan pemanfaatan sumber daya hutan. 
 
Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini adalah 
1. Memanfaatkan limbah pemanenan hutan menjadi sumber energi alternatif 

yaitu arang aktif 
2. Memberi solusi perbaikan sifat tanah dengan menggunakan arang aktif 

sebagai penyubur tanah 
 



 

 

 

 

Manfaat 

Dengan penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
yakni: 
1. Meningkatnya produktivitas sumber daya hutan dengan pengolahan limbah 

pemanenan hutan menjadi arang aktif 
2. Terciptanya solusi pengembalian unsur hara tanah dengan pupuk organik 

berupa arang aktif  
 

GAGASAN 

Gagasan yang diangkat pada karya ilmiah ini secara garis besar tergambar 
dalam bagan yang disajikan berikut ini. 

 

 
 
Kegiatan kehutanan seperti persiapan lahan dan pemanenan hutan dapat 

menimbulkan kerusakan pada tanah. Pada kegiatan persiapan lahan yang biasa 
dilakukan dengan cara pembakaran, kerusakan tanah yang sering terjadi adalah 
kerusakan fisik tanah dan kimia tanah. Dampak fisik yang terjadi akibat persiapan 
lahan dengan pembakaran adalah pengerasan tanah, meningkatnya aliran 
permukaan, menurunnya porositas, menurunnya kecepatan infiltrasi tanah, dan 
meningkatnya bulk density tanah akibat dipersi agregat tanah oleh pukulan air 

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran. 
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hujan dan tertutupnya pori-pori tanah oleh partikel abu pembakaran. Sedangkan 
menurut Davis (1959) dalam Erawan (2006), dampak kimia yang langsung dari 
pembakaran lahan adalah pembebasan unsur mineral yang tercuci dan masuk ke 
dalam tanah. Kalsium, kalium, asam fosfat dan zat-zat lainnya yang mudah 
dijangkau tumbuh-tumbuhan, dalam waktu singkat sesudah terjadinya kebakaran 
menjadi lebih banyak dan dapat meningkatkan daya tumbuh vegetasi, asal zat-zat 
ini tidak tercuci atau terbawa erosi sebelum dimanfaatkan oleh tumbuhan. 

Pengaruh sifat kimia dari tanah akibat kebakaran hutan berbentuk suatu 
penambahan mineral-mineral yang terdapat pada abu atau arang. Misalnya dengan 
bertambahnya kadar kalsium (Ca), kalium (K), dan fosfat (P). Menurut Davis 
(1959) dalam Pulu (2005) pengaruh kebakaran hutan terhadap sifat-sifat kimia 
tanah berlangsung dalam dua jalur yaitu dengan membebaskan mineral-mineral 
dalam proses pembakaran dan tertinggal dalam bentuk abu, dan dengan mengubah 
kondisi-kondisi iklim mikro sesudah terjadinya kebakaran. Pengaruh-pengaruh 
tersebut mengakibatkan penghambatan tanah karena lebih terbuka. Hal ini akan 
mempercepat dekomposisi dari bahan organik yang masih tertinggal dan 
menolong tumbuhnya vegetasi yang berlainan. Misalnya jenis-jenis kayu daun 
lebar menggantikan jenis-jenis conifer atau rumput-rumput dan gulma akan 
menggantikan semak-semak dan vegetasi bawah. 

Berbeda dengan kegiatan persiapan lahan yang menimbulkan efek positif 
dan negatif bagi tanah, kegiatan pemanenan hutan lebih banyak menimbulkan 
kerusakan pada tanah. Kegiatan pemanenan hutan berdampak langsung pada 
kondisi fisik dan kimia tanah. Dampak pemanenan yang kerap terjadi adalah 
menurunnya kesuburan tanah akibat terangkutnya biomassa tanah dan pemadatan 
tanah akibat penggunaan alat berat, terutama ketika penyaradan kayu. Selain 
dampak tersebut, pemanenan hutan juga sering meninggalkan limbah kayu seperti 
sisa-sisa ranting, batang dahan atas dan tunggak. 

Penyiapan lahan sebelum penanaman hutan dan kegiatan pemanenan atau 
pembalakan hutan selalu menghasilkan limbah. Selain kayu limbah dari 
pembalakan, kegitan pembukaan ladang baru oleh masyarakat pada kawasan 
hutan memiliki potensi limbah sebesar 63 m3/ ha. Kategori limbah kayu yang 
dijumpai sebagian besar berupa sisa kayu 46 m3/ ha (73%) serta tunggak sebesar 
17m3/ ha (27%). Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Malinau tahun 
2004 total rata-rata pembukaan areal ladang pertahun oleh masyarakat di 
Kabupaten Malinau sebesar 5000 ha. Oleh karena itu potensi limbah kayu yang 
dihasilkan dari kegiatan pembukaan ladang akan memberikan kontribusi sangat 
besar mencapai 316.292 m3 setiap tahun (Syofi’i A. 2005). 

Selama ini, pemanfaatan sumber daya hutan melalui kegiatan pembalakan 
dilakukan tidak berwawasan lingkungan. Banyaknya limbah ini menyebabkan 
pemborosan sumber daya hutan yang dapat merusak lingkungan. Limbah kayu ini 
sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan arang dan arang 
aktif didasarkan atas potensinya yang cukup banyak. Hasil penelitian Dulsalam et. 
al (2000) dalam Syofi’i (2005), limbah pembalakan sampai batas diameter 10 cm 
di lahan kerin dengan sistem komersial adalah 39% sedangkan kayu bulat yang 
dapat dimanfaatkan dari pohon yang ditebang adalah 61%. Apabila produksi kayu 
bulat rata-rata dari hutan sebesar 22 juta m3/tahun, maka limbah kayu yang tinggal 
di hutan yaitu 14 juta m3/tahun. Dengan demikian, melalui pemanfaatan limbah 



 

 

 

 

menjadi arang dan arang aktif dapat mengurangi limbah dan meningkatkan 
produktifitas sumber daya hutan. 

Dengan adanya fakta yang telah disebutkan, maka perlu dilakukan upaya 
untuk mengkombinasikan dua macam permasalah yang sedang terjadi. Upaya 
yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan limbah kayu dari pemanenan hutan 
menjadi arang aktif sebagai penyubur tanah bekas pemanenan hutan ataupun 
persiapan lahan. 

Arang adalah suatu bahan padat berpori yang merupakan hasil pembakaran 
bahan yang mengandung karbon. Sebagian besar dari pori-porinya masih tertutup 
dengan hidrokarbon, ter dan senyawa organic lain dan komponennya terdiri atas 
karbon terikat (fixed carbon), abu, air, nitrogen, dan sulfur. Sedangkan arang aktif 
adalah arang yang sudah diaktifkan sehingga pori-porinya terbuka dan dengan 
demikian daya adsorbsinya tinggi. Arang aktif mempunyai bentuk amorf yang 
terdiri atas pelt-pelat datar, disusun oleh atom-atom C secara kovalen dalam suatu 
sisi heksagonal. Pelat-pelat itu bertumpuk satu sama lain membentuk kristal-
kristal dengan sisa-sisa hidrokarbon yang tertinggal pada permukaannya. Dengan 
menghilankan hidrokarbon pada permukaan tersebut, permukaan akan menjadi 
luas sehingga daya adsorbsi lebih besar ( Djatmiko et al. 1985). 

Menurut Hassler (1974), arang aktif berbentuk padatan, berwarna hitam, 
tidak berbau, tidak berasa, bersifat higroskopis, tidak larut dalam air, basa, asam 
dan pelarut organic, serta tidak ruak karena perubahan pH maupun suhu. Susunan 
karbon dalam arang aktif mirip seperti susunan atom karbon dalam grafit yang 
terdiri pelat-pelat datar di mana atom karbonnya tersusun dan terikat secara 
kovalen di dalam suatu sisi heksaonal secara parallel. Sedangkan pelat-pelat 
karbon heksagonal dalam grafit terorientasi tegak lurus terhadap sumbunya. 
Struktur arang aktif ini berbeda dengan struktur grafit karena pelat karbon 
heksagonal dalam arang aktif tidak berorientasi sempurna tegak lurus terhadap 
sumbunya. Pelat-pelat tersebut selanjutnya berkumpul atau bertumpukan satu 
sama lain secara tidak beraturan membentuk kristalit-kristalit dengan sisa 
hidrokarbon yang tertinggal pada permukaannya (Pari 2004 dalam Syofi’i, 2005). 

Kualitas arang aktif ditentukan oleh sifat fisika kimia terutama daya jerap 
terhadap larutan dan gas. Mutu arang aktif diperoleh tergantung dari luas 
permukaan dan isi kapiler untuk setiap unit berat, luas lintang dari kapiler, ukuran 
partikel, sifat kimia dari permukaan, bahan dasar untuk pembuatan arang, dan cara 
pengaktifannya ( Djatmiko et al. 1985). 

Menurut Azah dan Rudyanto (1984) dalam Syofi’i (2005), hampir 60% 
produksi arang aktif di dunia digunakan dalam sektor industri seperti industri 
gula, minyak lemak, kimia dan farmasi. Selain itu juga banyak digunakan pada 
proses penjernihan air, pemurnian emas, pembuatan iodium pada proses solvent 
recovery dan juga untuk bahan penyaring pada topeng gas. 

Arang aktif dapat juga digunakan sebagai bahan pemucat, penyerap gas, 
penyerap metal, dan sebagainya. Pada garis besarnya arang aktif dapat digunakan 
dalam industry pangan meliputi pemurnian minyak, pemurnian gula, minuman 
beralkohol, air minum, dan bukan pangan yang meliputi industri kimia dan 
farmasi, pemurnian pelarut dan katalis dalam reaksi.  

Di Jepang, arang digunakan sebagai kondisioner tanah untuk mempercepat 
pertumbuhan tanaman (Ogawa, 1994 dalam Siregar, 2002). Para peneliti juga 
melaporkan bahwa penambahan arang ke tanah dapat meningkatkan pertumbuhan 



 

 

 

 

tanaman, daya simpan, dan ketersediaan hara yang lebih tinggi. Hai ini 
berhubungan dengan meningkatnya kapasitas tukar kation, luasan permukaan 
serta penambahan unsure hara secara langsung oleh arang (Glaser et al. 2002 
dalam Siregar 2002). Selain itu arang dilaporkan mampu meningkatkan 
kandungan bahan organic tanah dan kesuburan tanah (Khisitomo et al, 1985 
dalam Siregar, 2002). 

Kayu untuk produksi arang memerlukan persyaratan kualitas tertentu dan 
jenisnya dapat diperoleh dalam jumlah besar pada areal tertentu. Untuk jenias 
kayu daun lebar, lebih disukai kayu yang mempunyai berat jenis, kepadatan dan 
kekerasan tinggi. Untuk jenis daun jarum, banyak digunakan bagian tunggak 
karena mengandung kadar resin tinggi. Kayu teras lebih baik daripada kayu gubal, 
baian batang lebih baik dari cabang karena cabang sebagian besar terdiri dari kayu 
gubal. Kayu kering lebih disukai daripada kayu basah karena kayu basah 
memerlukan bahan bakar lebih banyak dan waktu pengolahan lebih lama. 

Pada umumnya kayu yang digunakan untuk pembuatan arang mempunyai 
berat jenis kering udara sekitar 0,6-0,7; kadar air 30-40% dan diameter dolok 10-
20 cm. untuk kayu yang mempunyai berat jenis tinggi (>0,6) diperlukan waktu 
pengolahan yang lebih lama dibandingkan dengan kayu berat jenis rendah (<0,6). 

Salah satu cara sistim pembuatan arang yang dianggap paling baik dan 
banyak diterapkan di Indonesia, dikenal dengan nama sistim “Ishikawa”. Proses 
pembuatan arang dari kayu merupakan proses pembaraan yaitu proses destilasi 
kering dari kayu yang menghasilkan arang dan hasil kondensasi berupa alcohol, 
cuka dan ter. Sistem pembaraannya menggunakan konstruksi dapur dari batu bata 
terdiri dari empat sistem yaitu 1. Pemasukan udara panas ke dalam kayu, 
2.pengaruh panas yang langsung dari tungku api ke dalam kayu, 3. Panas dari 
tungku api dialirkan melalui pipa besi ke dalam kayu, 4. Penghantaran panas 
melalui dinding berganda. Dapur arang Ishikawa pada umumnya terdiri dari 
empat bagian yaitu kamar pengarangan, tungku api, cerobong asap dan pintu. 

 Adapun langkah-langkah pembuatan arang adalah sebagai berikut: 
1. Dapur dikeringkan di udara untuk menghindarkan timbulnya retakan-

retakan pada proses pengarangan, 
2. Api dinyalakan di dalam dapur sementara, untuk menjaga supaya panas 

tidaka terlalu cepat berpengaruh kepada dapur, sehingga timbulnya retak-
retak pada dinding dapur dan atap dapat dihindarkan. Jadi pada tahap ini 
pemasakan bertujuan untuk mengeringkan dapur dan bukan untuk 
mengeringkan kayu bakal, 

3. Api dibesarkan dan panas yang ditimbulkan berguna untuk mengeringkan 
kayu bakal dan dapur, 

4. Permulaan pembaraan dan dijaga agar nyala api tetap besar, 
5. Sebagian panas digunakan untuk melanjutkan pengeringan kayu bakal, 

selanjutnya dimulai dengan proses pengarangan. 
6. Peralihan reaksi endoterm ke reaksi eksoterm, 
7. Ketika asap tebal yang berbau pedas dan bersifat asam keluar, suhu perlu 

dijaga agar konstan dan penurunan suhu ditandai dengan berkurangnya asap 
yang keluar 

8. Timbul asap berwarna iru jernih akibat terbakarnya fraksi ter, 
9. Asap tidak berwarna dan suhu pembaraan dapat dinaikkan dengan membuka 

lubang angin dan lubang asap. Ini merupakan akhir proses pembaraan. 



 

 

 

 

10. Setelah selesai proses pembaraan, dimulai proses pendinginan. Lubang api 
dan lubang angin ditutup rapat ketika semua asap telah keluar. 

11. Setelah arang dingin sempurna, dapur dibongkar. Pembongkaran dapur 
dapat dimulai jika suhu permukaan lubang asap telah sekitar 550C dan suhu 
pada pintu sekitar 700C. suhu ini biasanya tercapai setelah didinginkan 
selam 7-10 hari, 

12. Arang yang baru keluar sebaiknya didinginkan di udara selama beberapa 
hari. 
 

 
Gambar 2. Proses pembuatan arang 

 
Sedangkan untuk pembuatan arang aktif langkah-langkah yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Penghancuran 

Bahan baku dihancurkan hingga mendapatkan ukuran sekitar 10-40 mesh. 
2. Perendaman 

Partikel-partikel kayu yang telah dihancurkan direndam dalam bahan kimia 
selama12-15 jam. Bahan kimia yang baik digunakan adalah CaCl2 dan 
ZnCl2 jenuh. Setelah perendaman, partikel kemudian ditiriskan. 
 



 

 

 

 

3. Pengarangan 
Pengarangan dilakukan pada suhu 5000C. Pengarangan diangggap selesai 
setelah tidak terbentuk asap lagi. 

4. Pencucian 
Pencucian dilakukan dengan menggunakan air destilasi. Pencucian 
dilakukan sampai filtrat telah netral. 

5. Pengeringan  
Arang dikeringkan pada suhu 1100C.  
 
Teknik aplikasi arang dapat dikembangkan untuk memperbaiki kondisi 

tanah pada pembangunan hutan tanaman serta menjadi alternatif pada kegiatan 
perladangan berpindah. Pengaruh aplikasi arang pada pertumbuhan tanaman telah 
dilaporkan  dengan hal positif. Chidumayo (1994) dalam Siregar (2002) 
melaporkan bahwa pada umumnya perkecambahan benih pada tanaman berkjayu 
menjadi lebih baik (meningkat 30%), tinggi pucuk 24%, serta produksi biomassa 
meningkat 13% setelah diberi arang pada tanah alfisol dan ultisol. 

Gagasan tertulis ini tentu saja perlu direalisasikan dengan cara melakukan 
suatu tindakan nyata agar tujuan dari penulisan gagasan ini bisa terwujud. 
Langkah-langkah nyata yang dilakukan untuk merealisasikan gagasan ini 
diantaranya adalah dengan melakukan kerjasama dengan tenag-tenaga ahli dan 
berbagai pihak. Pihak-pihak yang dibutuhkan dalam kerjasama ini antara lain 
adalah perusahaan atau industri di bidang kehutanan, masyarakat sekitar, 
perusahaan pembuat arang, dan konsultan lingkungan.  

Dengan adanya kerjasama antara pihak-pihak di atas, diharapkan akan 
tercipta hutan yang lestari dan berkelanjutan. Pemanfaatan limbah kayu 
pemanenan hutan menjadi arang aktif sebagai penyubur tanah yang dapat 
membantu mengembalikan nutrisi tanah yang hilang selama proses pemanenan 
maupun persiapan lahan. Selain itu, dengan adanya pemanfaatan ini pemborosan 
sumberdaya hutan dan penggunaan pupuk anorganik sebagai penyubur tanah 
dapat diminimalisirkan. 
 

KESIMPULAN 

Melihat permasalahan yang terjadi di bidang kehutanan, solusi yang 
ditawarkan adalah dengan pemanfaatan limbah kayu pemanenan hutan menjadi 
arang aktif sebagai penyubur tanah. Solusi ini merupakan solusi hasil kombinasi 
masalah yang terjadi di lahan kehutanan akibat  kegiatan persiapan lahan dan 
pemanenan hutan, dimana kedua kegiatan kehutanan ini menimbulkan masalah 
berupa kerusakan tanah, hilangnya nutrisi tanah, dan banyaknya limbah sisa 
pemanenan. 

Wujud perealisasian solusi ini adalah dengan membuat arang yang berasal 
dari limbah kayu. Perealisasian ini tentunya membutuhkan tenaga-tenaga ahli dan 
harus didukung oleh pihak-pihak terkait untuk melancarkan solusi yang 
ditawarkan. 

Dengan terealisasinya solusi ini diharapkan tersedia suatu solusi untuk 
mendapatka hutan yang lestari dan berkelanjutan. Pemanfaatan limbah kayu 



 

 

 

 

pemanenan hutan menjadi arang aktif sebagai penyubur tanah yang dapat 
membantu mengembalikan nutrisi tanah yang hilang selama proses pemanenan 
maupun persiapan lahan. Dengan demikian, pemborosan sumberdaya hutan dan 
penggunaan pupuk anorganik sebagai penyubur tanah dapat diminimalisirkan. 
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